
RINGKASAN 

HASANAH MULQIYAH. Pendirian Unit Bisnis Pengolahan Susu Sapi menjadi 

Silky Pudding pada Mulia Aji Farm Pamijahan Kabupaten Bogor. Establishment 

of a Business Unit Processing Cow’s milk Into Silky Pudding at Mulia Aji Farm 
Pamijahan Bogor Regency. Dibimbing oleh JUNIAR ATMAKUSUMA. 

Peternakan sapi perah di Indonesia terus-menerus mengalami perkembangan 

dari tahun ke tahun. Perkembangan ini salah satunya disebabkan oleh 

meningkatnya permintaan susu sebagai akibat dari meningkatnya jumlah 

penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap gizi yang seimbang dari sumber 

hewani. 

Tujuan penulisan Kajian pengembangan bisnis pengolahan susu menjadi 

silky pudding adalah merumuskan rencana ide pengembangan bisnis pada Mulia 

Aji Farm dan mengkaji kelayakan pengembangan bisnis secara non finansial dan 

finansial. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis SWOT dengan 

memanfaatkan peluang (Opportunity) yang ada dan dapat meminimalkan 

kelemahan (Weakness) dengan menganalisis berdasarkan aspek non finansial dan 

aspek finansial. Aspek non finansial terdiri dari aspek pasar dan pemasaran, aspek 

produksi, aspek organisasi dan manajemen, aspek sumber daya manusia, dan aspek 

kolaborasi. Aspek finansial terdiri dari (NPV, IRR, Net B/C, Gross B/C, dan 

Payback Period, dan analisis Switching Value). 

Mulia Aji Farm merupakan usaha peternakan yang memiliki struktur 

organisasi yang baik, serta aspek kolaborasi yang layak karena bekerja sama 

dengan pemasok maupun distributor, dengan populasi sapi perah sebanyak 44 ekor 

sapi meliputi 29 ekor sapi betina dewasa, 5 ekor sapi dara, 2 ekor sapi dara bunting, 

4 ekor pedet jantan, dan 4 ekor pedet betina. Mulia Aji Farm menjual susu sapi 

pada Koperasi Produksi Susu (KPS). Harga susu yang didistribusikan ke KPS 

mengalami harga yang berfluktuatif. Hal ini menjadi peluang bagi Mulia Aji Farm 

untuk dapat mengolah susu menjadi silky pudding agar nilai jual dapat meningkat. 

Sedangkan dari aspek finansial dihitung berdasarkan cash flow dengan nilai 

NPV ≥ 0, yaitu sebesar Rp 39.133.220, IRR > DR, yaitu sebesar 30%, Net B/C ≥ 

1, yaitu sebesar 7.12  Gross B/C ≥ 1, yaitu sebesar 1.02 dan Payback Period selama 

4 tahun 4 bulan yang artinya kurang dari umur bisnis yang direncanakan. Dapat 

dikatakan bahwa layak karena melebihi kriteria minimum. Selain itu perhitungan 

switching value jika produksi mengalami penurunan produksi sebesar 2%. 

Sementara untuk kenaikan harga susu murni sebesar 22% agar bisnis layak. 

Berdasarkan non finansial aspek pasar dan pemasaran permintaan layak 

karena dari produk silky pudding dibutuhkan dari permintaan toko pusat 

perbelanjaan oleh-oleh sekitar wilayah Bogor,  aspek produksi layak karena bahan 

baku yang dibutuhkan tersedia dekat dengan pembuatan produksi silky pudding, 

aspek organisasi dan manajemen layak karena karyawan yang dipekerjakan sudah 

terampil dan memenuhi persyaratan kerja, aspek sumber daya manusia layak 

karena memiliki struktur organisasi yang baik, serta aspek kolaborasi layak karena 

bekerja sama dengan pemasok dan terhadap pasar yang dituju. Berdasarkan 

analisis finansial dan non finansial usaha layak dapat dijalankan untuk mengatasi 

pendapatan yang tidak stabil dan menjadi nilai tambah bagi perusahaan. 



Kata kunci: metode analisis, susu sapi, silky pudding. 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


